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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 
 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

.  Pendidikan  menjadi  kebutuhan  pokok  bagi  setiap  manusia.  Indonesia 

 
sebagai negara konstitusional mengatur pendidikan dalam Undang-undang Sistem 

 
Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 yang berbunyi: 

 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

 
Proses pembelajaran matematika yang diberikan disekolah berperan penting 

 
dalam upaya pengembangan kemampuan dan juga memiliki peranan dalam 

 
meningkatkan sumber daya manusia, salah satu kemampuan yang harus dimiliki 

 
seseorang itu adalah kemampuan berpikir kreatif. Ruseffendi (1991) mengatakan, 

 
bahwa  manusia  kreatif  itu  tidak  hanya  baik  bagi  dirinya  sendiri  tetapi  juga 

 
berfaedah bagi orang lain. 

 
Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu hal yang penting dalam 

 
masyarakat  modern,  karena  dapat  membuat  manusia  menjadi  lebih  fleksibel, 

 
terbuka, dan mudah beradaptasi dengan berbagai situasi dan permasalahan 

 
dalam kehidupan. 

 
Kemampuan  berpikir  kreatif  perlu  dilatih  sejak  dini  melalui  pembiasaan 

 
secara konsisten, karena untuk membuat siswa berpikir kreatif tidaklah mudah, 

 
perlu upaya dan kerja keras yang serius dari para guru. Sifat kreatif akan tumbuh 
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pada diri anak bila ia dilatih, dibiasakan sejak kecil untuk melakukan eksplorasi, 

inkuiri, penemuan dan pemecahan masalah (Ruseffendi, 1991). 

 
Kemampuan berpikir kreatif juga sangat diperlukan bagi siswa karena akan 

memudahkan dalam menemukan gagasan baru yang konstruktif terutama 

pelajaran matematika sehingga pelajaran matematika tidak lagi menjadi pelajaran 

yang dianggap sulit atau ditakuti tetapi menjadi pelajaran yang menyenangkan. 

Dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, guru memiliki 

peranan yang penting. Guru mempunyai tugas dan tanggung jawab yang luas. 

Selain sebagai pengajar guru dituntut sebagai pembimbing dan pendidik siswa. 

Kemampuan penguasaan materi yang dimiliki oleh guru, kemampuan dalam 

memilih dan menggunakan pendekatan pembelajaran serta keterampilan dalam 

menyampaikan materi pembelajaran sangat berpengaruh dalam terhadap 

keberhasilan belajar. 

 
Selain berpikir kreatif, terdapat aspek psikologis yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa yaitu self confidence atau kepercayaan diri. Menurut Ghufron dan 

Rini (Patimah, 2017) self confidence siswa yaitu keyakinan untuk melakukan 

sesuatu pada diri subjek sebagai karakteristik pribadi yang didalamnya terdapat 

kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional dan realistis. 

Secara khusus, self confidence dapat diartikan sebagai kepercayaan diri seseorang, 

yang didalamnya terdapat kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, 

rasional dan realistis terhadap kemampuan matematis yang dimilikinya untuk, 

menyelesaikan persoalan yang dihadapi. 
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Hartati dan Sholihin (Patimah, 2017) mengemukakan pembelajaran yang 

berlangsung hanya berpusat pada guru akan mengakibatkan rendahnya berpikir 

kreatif siswa. Siswa hanya mendengarkan penjelasan guru, siswa tidak berperan 

aktif dan siswa takut dalam memberikan argumennya. 

 

Menurut Balitbang (Yulia, 2017) berdasarkan hasil survey yang dilakukan 

oleh Trends In Mathemathic and Science Study (TIMSS) yang diikuti siswa kelas 

VIII Indonesia tahun 2011. Untuk bidang matematika, Indonesia berada pada 

urutan ke-38 dari 42 negara dengan skor 386, sama seperti dari hasil survey 

TIMSS pada tahun 2009. Skor ini sungguh rendah bila dibandingkan dengan rata-

rata skor internasional yaitu 500. Dari informasi tersebut, menunjukan bahwa 

kemampuan matematika siswa Indonesia masih tergolong rendah, termasuk 

didalamnya kemampuan berpikir kreatif matematis. 

 
Sejalan dengan hal tersebut, Rohayati (Patimah, 2017) menyatakan masih 

banyak siswa Indonesia kurang memiliki sikap percaya diri. Saat diberi 

permasalahan siswa akan gugup dan tegang. Dengan demikian dapat diketahui 

tidak hanya kemampuan berpikir kreatif namun self confidence siswa masih 

rendah, sehingga self confidence siswa masih perlu dikembangkan. 

 
Mengingat pentingnya kreatifitas dan kepercayaan diri siswa tersebut, maka 

disekolah perlu disusun suatu strategi pembelajaran yang dapat mengembangkan 

dan meningkatkan kreatifitas dan kepercayaan diri siswa. Cara memilih metode 

dalam mengajar perlu disesuaikan dengan materi yang diajarkan sehingga, siwa 

tidak bosan dengan prosedur belajar yang tidak pernah berubah dan menimbulkan 
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kejenuhan. Pemilihan metode ajar juga harus memperhatikan tujuan, kondisi 

lingkungan dan siswa itu sendiri (Ruseffendi, 2006). 

 

Dari uraian di atas maka penulis memilih judul “Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis dan Self Confidence Siswa MTs melalui Pendekatan 

Problem Based Learning”. Diharapkan dengan menggunakan pendekatan problem 

based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis dan 

self confidence pada siswa MTs. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

 

penelitian ini adalah : 

 

1. Apakah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa MTs yang 

pembelajarannya menggunakan pendekatan problem based learning lebih 

baik dari pada yang menggunakan pembelajaran biasa? 

 
2. Apakah self confidence (kepercayaan diri) siswa MTs yang 

pembelajarannya menggunakan pendekatan problem based learning lebih 

baik dari pada yang menggunakan pembelajaran biasa 

 
3. Bagaimana implementasi pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

problem based learning dikelas ? 

 
4. Kesulitan-kesulitan apa yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal 

berpikir kreatif matematis? 
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C. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

 

1. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa MTs yang pembelajarannya 

menggunakan pendekatan problem based learning dibandingkan dengan 

yang menggunakan pembelajaran biasa 

 
2. Self   confidence   siswa   MTs   yang   pembelajarannya   menggunakan 

 

pendekatan problem based learning dibandingkan dengan yang 

 

menggunakan pembelajaran biasa 

 

3. Gambaran Implementasi dengan menggunakan pendekatan problem based 

learning dikelas 

 
4. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal 

berpikir kreatif matematis 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi siswa 

 

Memberikan pengalaman baru bagi siswa dan mendorong siswa untuk 

berpartisipasi aktif (terlibat aktif) dalam pembelajaran matematika dikelas, 

sehingga selain dapat meningkatkan kemampuan berfikir kreatif matematis 

dan self confidence siswa yang berakibat pada peningkatan prestasi belajar 

siswa, juga membuat pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna 

dan bermanfaat. 
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2. Bagi guru 

 

Hasil penelitian ini dapat memberikan alternatif model pembelajaran 

matematika untuk dapat diaplikasikan dan dikembangkan menjadi lebih 

baik sehingga dapat meningkatkan kemampuan berfikir kreatif matematis 

dan self confidence siswa. 

 
3. Bagi peneliti 

 

Memberikan gambaran atau informasi tentang peningkatan kemampuan 

berfikir kreatif matematis dan self confidence siswa yang mendapat 

pendekatan problem based learning 

 

 

E. Definisi Operasional 

 

Agar tidak terjadi pemahaman yang berbeda tentang istilah-istilah yang 

digunakan serta untuk memudahkan peneliti dalam menjelaskan apa yang 

sedang dibicarakan, maka beberapa istilah perlu didefinisikan secara 

operasional. Istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut: 

 
1. Kemampuan berpikir kreatif meliputi kemampuan untuk memproduksi 

gagasan, memecahkan suatu masalah, melahirkan gagasan-gagasan asli, 

menguraikan secara terperinci dan mengkajikan kembali suatu persoalan 

melalui cara yang berbeda dengan apa yang sudah lazim. Indikator 

berfikir kreatif matematis adalah sebagai berikut : (a) Berfikir Lancar 

(Fluency); (b) Berfikir Luwes (Flexibility); (c) Berfikir Orisinal 

(Originality); dan Berfikir Elaboratif (Elaboratif). 
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2. Self confidence adalah suatu sikap seseorang yang yakin terhadap kapsitas 

dirinya sendiri untuk melakukan berbagai tindakan pada berbagai situasi, 

mampu bersikap tenang, memiliki dorongan untuk berprestasi, dapat 

mengenal kelebihan dan kekurangan yang ada padanya, serta bertanggung 

jawab terhadap semua perbuatan dan keputusan yang diambilnya 

 
3. Pendekatan problem based learning adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks 

bagi siswa untuk belajar berfikir kritis dan keterampilan pemecahan 

masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari 

mata pelajaran. 
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